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Lampiran I : Pedoman Wawancara  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

“Dampak Gagal Bayar Pinjaman Online Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Generasi Z” 

1. Faktor penyebab gagal bayar pinjaman online generasi Z 

Pertanyaan: 

1. Apa alasan utama Anda menggunakan layanan pinjaman online? Apakah 

karena kebutuhan mendesak, kemudahan akses, atau alasan lainnya? 

2. Sebelum meminjam, apakah Anda memahami konsep bunga, denda, dan 

biaya tambahan lainnya dari aplikasi tersebut? 

3. Apakah Anda sudah mempertimbangkan kemampuan untuk membayar 

sebelum mengambil pinjaman? 

4. Menurut Anda, apa faktor utama yang menyebabkan Anda mengalami 

kesulitan membayar pinjaman? 

5. Apakah ada kondisi keungan tertentu seperti pengeluaran tidak terduga, 

kebutuhan pokok atau penurunan pemasukan yang memengaruhi 

kemampuan anda membayar? 

6. Menurut anda, apakah besarnya bunga atau system pembayaran yang 

diterapkan oleh aplikasi memengaruhi kemampuan anda membayar tepat 

waktu?  

7. Apakah ada pengaruh dari lingkungan sekitar seperti ajakan teman, tekanan 

keluarga, atau tren sosial yang mendorong anda meminjam atau 

memengaruhi kemampuan membayar? 
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2. Bagaimana dampak gagal bayar pinjaman online terhadap pengelolaan 

keuangan generasi Z 

Pertanyaan: 

1. Setelah mengalami gagal bayar pinjaman online, bagaimana kondisi 

keuangan Anda saat ini? Apakah ada perubahan signifikan dibandingkan 

sebelumnya? 

2. Apakah Anda mengalami perubahan dalam cara mengelola pengeluaran 

harian setelah gagal bayar? Bisa diceritakan seperti apa perbedaannya?  

3. Apakah Anda menetapkan prioritas baru dalam penggunaan uang setelah 

gagal bayar?  

4. Apakah saja kebutuhan dasar yang paling terdampak setelah Anda gagal 

membayar pinjaman? Bagaimana Anda menyiasatinya?  

5. Apakah Anda mengambil pinjaman baru setelah gagal bayar 

sebelumnya?Jika iya, mengapa? 

6. Apakah pengalaman gagal bayar ini memengaruhi cara pandang Anda 

terhadap utang dan keuangan secara keseluruhan? 

7. Bagaimana kondisi emosional atau psikologis Anda setelah mengalami 

gagal bayar? Apakah perasaan tersebut berpengaruh terhadap cara Anda 

mengatur keuangan? 

8. Jika bisa mengulang Kembali keputusan meminjam, apakah andaakan tetap 

mengambil pinjaman online atau tidak? Mengapa? 
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Lampiran II : Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran III : Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap : Noremilia 

2. TTL   : Hulu Sungai Tengah, 02 Februari 2003 

3. Agama   : Islam 

4. Kebangsaan  : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Menikah 

6. Alamat   : Desa Telang Rt 01/Rw01 No. 04 Kec. Batang Alai 

 Utara Kab. Hulu Sungai Tengah 

7. No. Hp/Alamat email : +6289526259411/ noremiliaa07@gmail.com  

8. Pendidikan : 

a. SDN 1 Telang  Lulus Tahun 2015 

b. SMPN 1 Telang Lulus Tahun 2018 

c. SMKN 1 Batumandi Lulus Tahun 2021 

9. Orang Tua 

Ayah : 

a. Nama  : Syahrani 

b. Pekerjaan : Petani 

c. Alamat  : Desa Telang Rt 01/Rw01 No. 04 Kec. Batang Alai 

 Utara Kab. Hulu Sungai Tengah 

Ibu: 

a. Nama  : Normiati 

b. Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

c. Alamat  : Desa Telang Rt 01/Rw01 No. 04 Kec. Batang Alai 

 Utara Kab. Hulu Sungai Tengah 

10. Saudara  : Anak Kedua dari Tiga Bersaudara 

11. Pengalaman Organisasi : Tidak Ada 

 

 

mailto:noremiliaa07@gmail.com
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Lampiran IV : Surat-Surat 

 

Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Skripsi 
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Surat Penetapan Waktu Ujian Proposal 
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Berita Acara Ujian Proposal 
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Surat Permohonan Izin Riset 
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Surat Persetujuan Riset 
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Surat Telah Selesai Melakukan Riset 
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Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi I 
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Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi II 
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Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi III 
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Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi IV 
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Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi V 
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Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi VI 
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Surat Bebas Plagiasi 
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Manual Coding Transkrip Wawancara 

“ Dampak Gagal Bayar Pinjaman Online Terhadap Pengelolaan Keuangan 

Generasi Z” 

Kategori Subkategori Kode Pernyataan F 

Faktor 

penyebab 

gagal bayar 

generasi Z 

Minimnya 

Pemahaman 

terhadap 

Utang 

MPU 

”Karena butuh banget jadi kaya 

asal-asal aja. Ga yang tau banget, 

kalau nanti ada bunga ada denda 

itu aku ga mencari tau lebih dalem 

lagi yang penting ada duit.” 

”Aku tuh ga yang nyari tau lebih 

dalem sih engga. Aku bener-bener 

ngikutin dari aplikasinya aja mau 

bunganya berapa. Dendanya 

berapa aku lebih ke ga peduli 

banget sih.” 

“Saya ga terlalu tahu soal bunga 

dan dendanya karena saya emang 

terdesak banget jadi bagi saya itu 

ga terlalu penting.” 

“Kalau soal bunganya ga terlalu 

tau si ka, pas disuruh temen itu 

langsung aja gitu saya ambil.” 

4 

 

Bunga 

Pinjaman 

Yang Tinggi 

BPT 

“Menurut saya bunga yang tinggi 

itu mencekik dan merugikan saya.” 

“Kalau aku sih iya, setelah ga 

dikasih uang lagi sama orang tua 

aku jadi nunggak dan bunganya 

terus bertambah ya.” 

5 
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“Ada sih, menurutku bunga tu 

lumayan berpengaruh ya buat aku 

membayar pinjaman ku.” 

“Menurut saya berpengaruh ya, 

soalnya bunganya makin gede 

kalau kita nunggak.” 

“Sangat berpengaruh ka, setelah 

saya lihat bunganya itu ternyata 

tinggi banget. Apalagi semakin 

saya nunggak semakin gede 

bunganya.” 

 

 

Perilaku 

konsumtif 
PK 

“Iya, hampir semua pinjaman saya 

itu larinya ke konsumtif. 

Contohnya saya beli barang 

elektronik seperti TV, padahal saya 

udah punya TV, terus saya beli hp 

padahal juga saya udah punya 

HP.” 

“Karena waktu itu lagi gada 

handphone dan emang butuh 

banget handphone. Duitnys sih 

kurang beberapa juta, jadi 

akhirnya aku ngajuin pinjaman 

online.” 

2 

 

Rendahnya 

Literasi 

Keuangan 

RLK 

“Rasa ingin tahu saya besar, 

kemudian pas saya cari tahu 

ternyata aksesnya itu mudah lalu 

saya ingin mencobanya. Engga ada 

jaminan atau apa, cuma pakai KTP 

5 
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aja, nah dari situ saya keterusan 

karena adanya kemudahan tadi.” 

“Waktu itu mungkin karena gelap 

ya, karena butuh banget jadi kaya 

asal-asal aja. Ga yang tau banget, 

kalau nanti ada bunga ada denda 

itu aku ga mencari tau lebih dalem 

lagi yang penting ada duit.” 

“Kan aku ngambil pinjaman dari 

aplikasi legal ya, salah satunya 

Kredivo ini. Nah jadi aku tuh ga 

yang nyari tau banget sih soal 

bunga atau dendanya.” 

“Saya ga terlalu tahu soal bunga 

dan dendanya karena saya emang 

terdesak banget jadi bagi saya itu 

ga terlalu penting. Dipikiran saya 

itu yang penting duitnya bisa cepet 

cair dan bisa langsung dipake buat 

mencukupi kebutuhan pokok di 

rumah.” 

“Kalau soal bunganya ga terlalu 

tau sih ka, pas disuruh temen itu 

langsung aja gitu saya ambil. 

Emang salah saya sih ga nyari tau 

dulu, ga baca-baca dulu soalnya 

juga lagi kepepet.” 
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Dampak 

gagal bayar 

terhadap 

pengelolaan 

keuangan 

generasi Z 

Perubahan 

Pola 

Konsumsi 

PPK 

“Saya juga lebih membatasi diri 

saya buat mengeluarkan uang, jadi 

kalau hal yang ga penting-penting 

banget saya tunda dulu. Saya juga 

banyak belajar dari gagal bayar 

ini, terutama saya ga perlu lah 

mengikuti gaya hidup yang dulu.” 

“Prioritas keuangan sih paling 

dari yang dulu sehari-harinya suka 

nongki, sekarang jarang nongki 

aja. Bisa dibilang sedikit lebih 

hemat lah ya. Dulu kan juga suka 

beli barang-barang ga penting tapi 

kalau sekarang dikurang-kurangin 

lah gitu.” 

“Kalau prioritas penggunaan uang 

lebih ke anak sih, pokoknya harus 

tercukupi kebutuhan bulanannya 

kaya susu, pampers dan yang 

lainnya baru yang kedua itu untuk 

token, gas listrik, sayur mayur buat 

masak, yang terakhir buat cicilan 

utang sih.” 

“Sekarang prioritas utama saya 

yang paling itu buat makan dulu, 

prioritas lain buat biaya sekolah 

adik-adik saya.” 

“Sekarang saya lebih ngutamain 

keluarga sih, apalagi kan saya juga 

5 
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udah berumah tangga. Jadi 

prioritas uangnya ya buat keluarga 

aja, apa yang paling dibutuhin 

keluarga itu yang jadi prioritas 

utama.” 

 

Manajemen 

Arus Kas 
MAK 

“Ada, setelah gagal bayar itu saya 

jadi lebih bisa mengatur keuangan. 

Uang gaji saya itu jadi perhitungan 

lah, uang gaji itukan saya bagi-

bagi sesuai pos nya supaya cukup. 

Jadi untuk bayar kos sekian, buat 

makan, buat listrik dan lain-lain. 

Jadis aya itu mencatat semua 

pengeluaran saya, terus 

pemasukan saya tiap bulan juga 

saya catat.” 

“Saya manage uangnya jadi lebih 

hati-hati, kalau barangnya ga 

penting-penting banget ga akan 

saya beli. Saya belajar manage 

keuangan buat dana darurat sih ka, 

biar nanti ga pinjol kaya yang 

udah-udah. Pokoknya sekarang 

sebisa mungkin keuangan lebih 

terkontrol dan tertata, soalnya saya 

takut kejadian kaya dulu lagi kalau 

ga ngatur keuangan.” 

“Sekarang saya jauh lebih hati-

hati sih ka melakukan pengeluaran. 

Sekarang saya mulai ngurngin beli 

3 
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makan diluar, soalnya kadang 

habis kerja itu saya beli makan nah 

kalau sekarang saya lebih milih 

masak sendiri. Terus saya juga ga 

lagi beli barang yang ga terlalu 

penting. Jadi gaji saya itu saya 

utamain buat menuhin kebutuhan 

pokok dulu. Saya juga catat semua 

pengeluaran saya, biar lebih 

tertata gitu dan juga biar saya tau 

kemana larinya duit saya.” 

 Tabungan 

dan 

Investasi 

TI 

“Intinya sih harus punya tabungan 

aja sih ka, kan gatau ya kalau 

musibah mah tiba-tiba aja.” 

1 

 

Managemen 

Utang 
MU 

“Kan saya ngobrolnya sama temen 

yah, kata temen saya sih ga 

dibolehin pinjem-pinjem ke 

aplikasi lain. Jadi alhamdulillah 

utang saya cuma di satu aplikasi itu 

aja, jadi gada pinjaman baru atau 

gali lubang tutup lubang.” 

“Kalau bagiku sih utang itu sah-

sah aja, apalagi kalau lagi dalam 

keadaan mendesak. Tapi jangan 

lupa pertimbangin resikonya aja, 

sanggup atau engga gitu buat 

bayar karena namanya utang ya 

harus tetap dibayar gimanapun 

keadaannya.” 

4 
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“Pokoknya saya sama sekali engga 

menggunakan pinjaman online 

lagi, saya benar-benar kapok dan 

menyesal sih. Untuk sekarang saya 

berusaha gimana caranya biar ga 

berhubungan dengan pinjol lagi.” 

“Tapi jujur aja, utang itu 

sebenarnya menurut saya ga 

masalah sih selagi kita bisa bayar, 

selama kita bisa pertimbangin 

resiko, terus ngambil limitnya itu 

sesuai sama kemampuan kita 

harusnya aman aja. Pokoknya sih 

jangan pernah ngambil pinjaman 

buat bayar pinjaman lain.” 

 

 

 

 

 


